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Kota-kota di negara-negara sedang berkembang atau lebih dikenal dengan Dunia K etiga berkembang
dengan sangat pesat. Setiap tahun berjuta-juta orang pindah dari desa ke kota, sekalipun banyak kota besar
dalam kenyataannya sudah tidak mampu menyediakan pelayanan pendidikan, kesehatan, lapangan kerja,
transportasi, perumahan, dan sebagainya lebih dari minimal kepada penduduknya yang sangat padat itu.

Sekalipun kota-kota besar yang ada sekarang ini sudah tergolong sangat besar, namun diperkirakan akan
berkembang meniadi kota-kota yang lebih besar lagi dalam tahun-tahun mendatang. Pada tahun 1950
diperkirakan 38 persen penduduk kotatinggal di negara-negara sedang berkembang. Namum dalam tahun
1975 sekitar 51 persen atau 750 juta penduduk negara-negara sedang berkembang berada di kota, jumlah
yang sama dengan jumlah penduduk kota di negara-negara lain. Pada tahun 2000 nanti, diperkirakan jumlah
penduduk kota di negara-negara sedang berkembang akan meningkat lebih dari dua setengah kali, sedang
penduduk kota di negara-negaraindustri hanya akan bertambah kurang dari 50 persen.

Proses urbanisasi yang terjadi di negara-negara sedang berkembang tersebut menimbulkan dampak yang
sangat luas. Salah satu masalah yang timbul sebagai akibat dari perkembangan urbanisasi yang cepat itu
adalah berupa kenyataan bahwa kota-kota di negara-negara sedang berkembang pada tingkat sekarang ini
belum mampu untuk menyediakan lapangan kerja, menyediakan prasarana dan sarana umum kota yang
dibutuhkan, menyediakan sistem transportasi, perumahan, sampah, dan sebagainya. Dalam keadaan
demikian kota-kota akhirnya akan tampil sebagai kumpulan sistem yang keberatan beban, termasuk di
dalamnyajuga sistem-sistem nilai yang akhirnya berkembang dalam tata kehidupan kota.

Salah satu akibat |ebih lanjut dari kenyataan ini adalah masalah-masalah yang ditimbulkan akibat
merosotnya kualitas lingkungan hidup dalam anti luas, institusi-institusi sosial menjadi goyah,
keseimbangan ekosistem terganggu dan siklus materi tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. Seperti
diketahui padatingkat pertama alam dikenal mempunyai daya penyerap secara alami pengaruh-pengaruh
yang diakibatkan oleh kegiatan manusia. Kemampuan tersebut akan terganggu karena adanya berbagai
sistem keberatan beban seperti diuraikan di atas. Akibatnya kualitas lingkungan hidup dari hari ke hari
semakin memburuk. Kenyataan ini dapat dilihat sehari haridalam kehidupan kota-kota besar seperti Jakarta
ini betapa sampah yang bertebaran, sanitasi yang buruk dan saluran air yang mampat, air sungai dalam kota
yang hitam dan penuh sampah, septic udara yang kotor oleh emisi kendaraan bermotor maupun industri,
kebisingan, sistem lalu lintas yang macet, penyerobotan tanah secaraliar, kandisi perumahan penduduk yang
padat dan buruk, dan lain sebagainya. Secara sosial akibat dari adanya sistem keberatan beban ini dapat
dilihat berupa melebarnya perbedaan antara golongan penduduk yang kaya. dan yang miskin, tingkat
penganggaran yang tinggi, munculnya gelandangan, tingkat pendidikan yang rendah, kenakalan anak dan
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remaja yang makin meningkat, angka kejahatan yang tinggi, dan sebagainya.



